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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kegiatan kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Herman 

Dody Tanumihardja (KAP HDT) dan Rekan yang beralamat di Jl. Duri 

Raya no. 39 B-C, Duri Kepa, Jakarta dengan penempatan di divisi audit 

sebagai junior auditor yang memiliki tugas untuk membantu senior dan 

supervisor dalam melaksanakan proses audit. Divisi audit merupakan 

divisi yang menyediakan jasa dalam memeriksa dan mengevaluasi 

apakah laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan klien telah 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di 

Indonesia. Pelaksanaan dibawah bimbingan senior KAP HDT dan 

Rekan yaitu Bapak Henry Daniel. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang ini 

adalah sebagai berikut 

1. Melakukan review berupa pengecekan data, cross footing dan 

footing terhadap catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi-informasi tambahan 

mengenai akun-akun yang disajikan dalam laporan posisi keuangan, 

laporan pendapatan komprehensif, laporan perubahan ekuitas dan 

laporan arus kas. Review atas catatan laporan keuangan dilakukan 

dengan pengeekan atas kata-kata yang digunakan dan kesesuaian 
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format dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di 

Indonesia. Cross footing dan footing merupakan pengecekan untuk 

memeriksa kembali apakah saldo akun-akun dan rincian dalam 

catatan atas laporan keuangan yang disajikan secara tepat. Dalam 

melakukan cross footing dan footing, diperlukan worksheet dan 

catatan atas laporan keuangan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam review catatan atas laporan 

keuangan: 

a. Melakukan cross footing dan footing pada catatan atas laporan 

keuangan 

Dilakukan dengan menghitung kembali hasil hitungan di 

hardcopy dengan menggunakan kalkulator secara manual baik 

pejumlahan secara vertikal maupun horizontal untuk menghindari 

kesalahan pada perhitungan excel yang disebabkan pembulatan 

yang tidak sesuai. 

b. Mencocokan angka catatan atas laporan keuangan 

Melihat kecocokan antara angka-angka yang terdapat pada 

masing-masing akun pada catatan atas laporan keuangan 

dengan angka-angka yang tercantum dalam worksheet. 

c. Melakukan pengeditan ejaan kata dan tata bahasa pada catatan 

atas laporan keuangan 

Pengeditan dilakukan dengan mencek kata-kata yang terdapat 

pada catatan atas laporan keuangan apakah kata yang 
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digunakan konsisten atau tidak, juga dilakukan apakah terdapat 

kesalahan pengetikan dengan menggunakan acuan istilah PSAK. 

2. Revisi catatan atas laporan keuangan 

Revisi dilakukan untuk memastikan kebenaran dan ketepatan 

laporan keuangan klien sebelum diberikan opini audit. Dalam 

melakukan revisi dokumen yang dilakukan yaitu hardcopy 

laporan keuangan klien. Langkah-langkah dalam melakukan 

revisi catatan atas laporan keuangan adalah: 

a. Jika terdapat kesalahan pada review yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka dilakukan konfirmasi atas kesalahan-

kesalahan tersebut kepada klien. 

b. Konfirmasi dilakukan dengan melakukan diskusi antara klien 

dan auditor dan melakukan perbaikan atas kesalahan 

berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

c. Setelah perbaikan selesai, laporan keuangan siap dicetak 

dan disertakan laporan opini audit. 

d. Laporan keuangan dan opini audit dicetak sebanyak empat 

rangkap dan dijilid. Tiga rangkap diberikan kepada klien dan 

satu rangkap sebagai arsip KAP HDT dan Rekan 

3. Melaksanakan audit khusus atas persediaan 

Tujuan pelaksanaan audit khusus dilakukan untuk menemukan 

adanya tindakan kecurangan yang dilakukan oleh para pegawai 

sehingga merugikan perusahaan. Audit khusus dilakukan 
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dengan mengambil dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan 

secara mendadak untuk mendapatkan data yang tidak diubah. 

Setelah mendapatkan dokumen-dokumen yang diperlukan, 

dokumen tersebut diolah agar dapat menemukan temuan audit 

yang bisa dipertanggung jawabkan kepada klien. 

4. Stock opname 

Stock opname yang dilakukan adalah melakukan perhitungan 

atas jumlah fisik persediaan milik perusahaan klien pada hari 

dilakukannya stock opname. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan keakuratan pencatatan persediaan perusahaan 

pada tanggal tertentu. Dokumen yang diperlukan adalah daftar 

persediaan yang diberikan oleh klien.  

5. Rekap stock opname 

Rekap stock opname dilakukan setelah selesai melaksanakan 

stock opname. Rekap stock opname dilakukan dengan 

menginput jumlah persediaan yang dihitung oleh auditor 

dibandingkan dengan hasil hitungan yang dilakukan oleh 

karyawan klien. Rekap stock opname bertujuan untuk 

menemukan adanya selisih perhitungan antara auditor dengan 

karyawan, jika terdapat selisih maka dilakukan hitung ulang oleh 

auditor dan karyawan yang berbeda serta disaksikan oleh kepala 

gudang. 
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6. Menyusun file-file yang berisi data-data umum, dokumen klien, 

laporan keuangan perusahaan dan bukti-bukti audit kedalam 

odner yang telah disediakan dan disimpan kedalam rak arsip. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan yang dilakukan selama proses kerja magang yaitu 

sebagai berikut: 

1. PT Mega Indah Sari Barat 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review yang dilakukan pada PT Mega Indah sari Barat adalah 

review penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap 

akun yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur 

yang dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah 

footing dan  cross footing.  

Tabel 3.1 

Catatan atas laporan keuangan PT Mega Inti Sari Barat 
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Dalam melakukan footing, ditemukan kesalahan penjumlahan akun 

piutang tahun 2013. Dalam tabel 3.1, jumlah piutang tahun 2013 

sebesar Rp.14.356.746.850 seharusnya Rp.14.404.777.162. 

Kesalahan terjadi karena piutang Sinar Intan Putra Nusa pada tahun 

2013 senilai Rp.153.945.000 tidak  terhitung sehingga terjadi selisih. 

Setelah footing dan cross footing catatan atas laporan atas 

keuangan selesai, dilakukan cross check terhadap laporan 

keuangan setiap akun. Tidak ada kesalahan pada saat cross check 

catatan atas laporan keuangan terhadap laporan keuangan PT 

Mega Inti Sari Barat. Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun 

perhitungan dalam laporan keuangan maka diberikan catatan 

perbaikan. Setelah selesai melakukan review, hardcopy laporan 

keuangan klien diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali. 

 

2. PT Selara Jaya Suka 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review yang dilakukan pada PT Selera Jaya Suka adalah review 

penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap akun 

yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang 

dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah footing 

dan  cross footing. Pada saat footing dan cross footing tidak 

ditemukan kesalahan. Namun, pada ikhtisar kebijakan akuntansi 

terdapat ketidaksesuaian dalam pemakaian kata.  
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Tabel 3.2 

Catatan atas laporan keuangan PT Selera Jaya Suka 

 

Kesalahan terdapat di bagian umum pada catatan atas laporan 

keuangan PT Selera Jaya Suka. Dalam tabel 3.2, seharusnya kas 

dan setara kas ditulis kas dan bank karena sesuai dengan catatan 

atas laporan keuangan tidak terdapat deposito berjangka sebagai 

setara kas di dalam catatan atas laporan keuangan. Kemudian 

dilakukan cross check terhadap bagian catatan atas laporan 

keuangan. Pada tabel 3.3, Ditemukan pula kesalahan 

ketidaksesuaian pemakaian kata yang serupa di bagian umum. 

Oleh karena itu, dilakukan pembetulan dengan mengganti kata kas 

dan setara kas menjadi kas dan bank.  

Tabel 3.3 

Catatan atas laporan keuangan Selera Jaya Suka 
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Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun perhitungan dalam 

laporan keuangan maka diberikan catatan perbaikan. Setelah 

selesai melakukan review, hardcopy laporan keuangan klien 

diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali. 

 

3. PT Jiwa Enlightning 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review yang dilakukan pada PT Jiwa Enlightning adalah review 

penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap akun 

yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang 

dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah footing 

dan  cross footing.  

Tabel 3.4 

Catatan atas laporan keuangan PT Jiwa Enlightning 
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Pada saat melakukan review, ditemukan kesalahan pada catatan 

atas laporan keuangan PT Jiwa Enlightning. Kesalahan terdapat 

pada tampilan akun-akun di catatan atas laporan keuangan. 

Tampilan akun-akun seperti di tabel tidak sesuai dengan standar 

HDT antara lain tidak menggunakan tanda garis dalam setiap akun, 

tidak menampilkan simbol rupiah dibawah tahun buku serta tidak 

ada kata jumlah pada akhir penjumlahan, oleh karena itu tanda garis 

dan rupiah dibawah tahun buku dihilangkan dan menambahkan kata 

jumlah pada akhir penjumlahan dalam kolom keterangan. Apabila 

terdapat kesalahan penulisan ataupun perhitungan dalam laporan 

keuangan maka diberikan catatan perbaikan. Setelah selesai 

melakukan review, hardcopy laporan keuangan klien diberikan 

kepada manajer untuk diperiksa kembali. 

 

4. PT Kompon Pusaka Nusantara 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review yang dilakukan pada PT Kompon Pusaka Nusantara adalah 

review penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap 

akun yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur 

yang dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah 

footing dan  cross footing.  
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Tabel 3.5 

Catatan atas laporan keuangan PT Kompon Pusaka Nusantara 

 

Dalam melakukan footing, ditemukan kesalahan penjumlahan akun 

kas tahun 2012. Dalam tabel 3.5, jumlah kas tahun 2013 adalah 

sebesar Rp.22.599.919.009 seharusnya Rp.22.599.919.008. Hal ini 

sering terjadi akibat pembulatan dalam microsoft excel (lihat 

lampiran 1). Setelah footing dan cross footing catatan atas laporan 

atas keuangan selesai, dilakukan cross check terhadap laporan 

keuangan setiap akun. Pada saat cross check catatan atas laporan 

keuangan terhadap laporan keuangan PT Kompon Pusaka 

Nusantara di bagian neraca juga terdapat kesalahan yang sama di 

akun kas dan setara kas. Apabila terdapat kesalahan penulisan 

ataupun perhitungan dalam laporan keuangan maka diberikan 
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catatan perbaikan. Setelah selesai melakukan review, hardcopy 

laporan keuangan klien diberikan kepada manajer untuk diperiksa 

kembali. 

 

5. Yayasan Sekolah Tinggi Jakarta 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review yang dilakukan pada Yayasan Sekolah Tinggi Jakarta 

adalah review penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir 

dari setiap akun yang terdapat dalam catatan atas laporan 

keuangan. Prosedur yang dilakukan saat review catatan atas 

laporan keuangan adalah footing dan  cross footing.  

Tabel 3.6 

Aset neto Yayasan Sekolah Tinggi Jakarta 

 

Ketika sedang melakukan review laporan keuangan yang 

menggunakan dua bahasa, perlu diperhatikan penggunaan bahasa 

indonesia dan bahasa inggris yang baik dan benar. Dalam 

melakukan review, ditemukan kesalahan penggunaan bahasa 

inggris di dalam aset neto Yayasan. Dalam tabel 3.6, Aset neto tidak 

terikat temporer diterjemahkan sebagai temporarily restricted yang 

seharusnya temporarily unrestricted. Apabila terdapat kesalahan 
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penulisan ataupun perhitungan dalam laporan keuangan maka 

diberikan catatan perbaikan. Setelah selesai melakukan review, 

hardcopy laporan keuangan klien diberikan kepada manajer untuk 

diperiksa kembali. 

6. PT Futalen 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review yang dilakukan pada PT Futalen adalah review penulisan 

dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap akun yang 

terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang 

dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah footing 

dan  cross footing.  

Tabel 3.7 

Ekuitas PT Futalen 
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Tabel 3.8 

Catatan atas laporan keuangan PT Futalen 

 

Dalam melakukan review, seharusnya ditemukan tidak adanya 

penjelasan tentang modal didalam catatan atas laporan keuangan 

tetapi dimunculkan dalam neraca PT Futalen. Dalam tabel 3.7 

adalah ekuitas PT Futalen dan tabel 3.8 adalah catatan atas laporan 

keuangan PT Futalen, seharusnya di dalam catatan atas laporan 

keuangan dituliskan rincian atas modal saham PT Futalen setelah 
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Hutang Bank tetapi tidak dituliskan dan langsung dilanjutkan ke 

Penjualan. 

Tabel 3.9 

Kewajiban PT Futalen 

 

Tabel 3.10 

Laporan laba rugi PT Futalen 

 

Selain itu, terdapat kejanggalan terhadap nominal beban bunga PT 

Futalen. Di dalam tabel 3.9, jumlah hutang, baik jangka panjang 

maupun jangka pendek, pada tahun 2013 dinilai sangat signifikan 

yaitu senilai Rp.69.198.729.199,- tetapi nominal beban bunga pada 
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tabel 3.10 tahun 2013 sangat kecil yaitu Rp.309.756.473,-.Oleh 

karena itu, disarankan kepada auditor yang menangani PT Futalen 

untuk memeriksa kembali jumlah hutang dan beban bunga tahun 

2013. Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun perhitungan 

dalam laporan keuangan maka diberikan catatan perbaikan. Setelah 

selesai melakukan review, hardcopy laporan keuangan klien 

diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali. 

 

7. PT Buana Lesmana Kalindo 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review yang dilakukan pada PT Buana Lesmana Kalindo adalah 

review penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap 

akun yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur 

yang dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah 

footing dan  cross footing.  

Tabel 3.11 

Catatas atas laporan keuangan PT Buana Lesmana Kalindo 
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Tabel 3.12 

Catatas atas laporan keuangan PT Buana Lesmana Kalindo 

 

Pada saat melakukan footing dan cross footing, ditemukan 

kesalahan penjumlahan pada bagian aset tetap PT Buana Lesmana 

Kalindo. Pada tabel 3.11, akumulasi penyusutan inventaris kantor 

pada akhir tahun 2012 Rp.164.520.632 seharusnya 

Rp.164.520.633. Kesalahan juga ditemukan pada tahun 2013, pada 

awal tahun 2013, di dalam tabel 3.12 akumulasi penyusutan 

inventaris kantor masih tertulis Rp.164.520.632 dan saldo akhir 

tahun 2013 tertulis Rp.209.822.728 seharusnya Rp.209.822.729 

(lihat lampiran 3). Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun 

perhitungan dalam laporan keuangan maka diberikan catatan 

perbaikan. Setelah selesai melakukan review, hardcopy laporan 

keuangan klien diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali. 
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8. PT Sweet Resto Internal 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review yang dilakukan pada PT Sweet Resto Internal adalah review 

penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap akun 

yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang 

dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah footing 

dan  cross footing.  

Tabel 3.13 

Laporan arus kas PT Sweet Resto Internal 

 

Tabel 3.14 

Laporan Posisi Keuangan PT Sweet Resto Internal 
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Kesalahan terdapat ketika dilakukan cross check pada arus kas PT 

Sweet Resto Internal. Dalam tabel 3.13, angka akhir dari laporan 

arus kas tidak sama dengan angka yang terdapat di laporan posisi 

keuangan yang ada di tabel 3.14. Jumlah akhir kas dan setara kas 

yang benar adalah jumlah akhir yang terdapat di catatan atas posisi 

keuangan PT Sweet Resto Internal yang sama dengan angka di 

laporan posisi keuangan senilai Rp.1.535.125.911,- (lihat lampiran 

4). Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun perhitungan 

dalam laporan keuangan maka diberikan catatan perbaikan. Setelah 

selesai melakukan review, hardcopy laporan keuangan klien 

diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali. 

 

9. UD Sumber Inti  

Melakukan stock opname 

Stock opname dilakukan dengan melakukan perhitungan atas 

jumlah fisik persedian UD Sumber Inti pada hari deilakukannya 

stock opname. Dokumen yang digunakan adalah daftar persediaan 

yang diberikan oleh UD Sumber Inti. Prosedur yang dilakukan saat 

melakukan stock opname adalah menghitung jumlah persediaan 

dengan meminta bantuan petugas gudang untuk menunjukan 

lokasi penympanan persediaan, kemudian jumlah hasil persediaan 

dari setiap jenis barang dicatat pada dokumen daftar persediaan 

dan diberikan tanda check list agar tidak terjadi dua kali 
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penghitungan dan oencatatan atas jenis barang yang sama. 

Setelah pencatatan selesai, dibandingkan dengan kartu stock yang 

dimiliki perusahaan klien. Dari hasil pencocokan tersebut, terdapat 

selisih perhitungan dengan penghitungan persediaan UD Sumber 

Inti dikarenakan penempatan persediaan di lokasi terpencar-pencar 

dan tak rapi 

 

Melakukan audit khusus 

Audit khusus yang dilakukan UD Sumber Inti mengenai persediaan 

dan piutang yang dimiliki oleh UD Sumber Inti. Penulis melakukan 

audit di bagian persediaan. Hal-hal yang dilakukan pada saat audit 

khusus yaitu melakukan tarik maju atas jumlah unit persedian-

persediaan UD Sumber Inti. Yang dimaksud tarik maju adalah 

melihat mutasi persediaan dari saldo awal hingga saldo akhir 

melalui proses penambahan pembelian dan pengurangan 

penjualan. Prosedur tarik maju dilakukan dengan beberapa tahap, 

tahap pertama yaitu menambahkan jumlah saldo awal dengan 

jumlah pembelian, tahap kedua hasil penjumlahan saldo awal dan 

pembelian ditambah retur dan tahap terakhir hasil tersebut dikurangi 

penjualan. Jika ditemukan terdapat kejanggalan dalam melakukan 

tarik maju, maka dicatat terlebih dahulu dan konfirmasi terhadap 

bagian yang bertanggung jawab. Kejanggalan yang ditemukan 

antara lain pada kode barang BD0085, pada awal tahun 2008 saldo 
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awal berjumlah nol tetapi pada tanggal 22 bulan januari perusahaan 

dapat melakukan penjualan sebesar 2 unit. Lalu kejanggalan juga 

ditemukan pada kode barang JNW0154D. Kejanggalan yang terjadi 

adalah perusahaan menjual barang dengan harga dibawah harga 

pembelian. Sebelum dilakukan konfirmasi ke bagian yang 

bertanggung jawab, kejanggalan-kejanggalan ini didiskusikan 

terlebih dahulu dengan ketua tim sebagai laporan yang memperkuat 

ada temuan yang janggal dalam melakukan audit khusus. 

 

10. PT Brataka 

Melakukan stock opname 

Stock opname dilakukan dengan melakukan perhitungan atas 

jumlah fisik persedian PT Bratako pada hari dilakukannya stock 

opname. Dokumen yang digunakan adalah daftar persediaan yang 

diberikan oleh PT Bratako. Prosedur yang dilakukan saat 

melakukan stock opname adalah menghitung jumlah persediaan 

dengan meminta bantuan petugas gudang untuk menunjukan 

lokasi penyimpanan persediaan, kemudian jumlah hasil persediaan 

dari setiap jenis barang dicatat pada dokumen daftar persediaan 

dan diberikan tanda check list agar tidak terjadi dua kali 

penghitungan dan pencatatan atas jenis barang yang sama. 

Setelah pencatatan selesai, dibandingkan dengan kartu stock yang 

dimiliki perusahaan klien. Dari hasil pencocokan tersebut, terdapat 

selisih perhitungan dengan penghitungan persediaan komputer PT 
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Brataka dikarenakan penempatan persediaan di lokasi terpencar-

pencar dan tak rapi. 

 

Melakukan rekap stock opname 

Setelah melakukan stock opname, dilakukan rekap untuk mencatat 

seluruh penghitungan fisik dari gudang PT Brataka. Hasil rekap 

diberikan kepada ketua tim untuk digunakan sebagai laporan 

kepada klien. Rekap dilakukan dengan mencatat jumlah 

persediaan dari komputer PT Brataka, jumlah penghitungan dari 

petugas PT Brataka dan jumlah penghitungan dari KAP HDT (lihat 

lampiran 5). Setelah dimasukan seluruh penghitungan dimasukan, 

dihitung pula selisih antara penghitungan yang dilakukan petugas 

PT Brataka dengan penghitungan yang dilakukan oleh KAP. Jika 

ditemukan selisih, maka akan dilaporkan kepada klien. 

Tabel 3.15 

Rekap PT Brataka cabang JRM 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, terdapat beberapa 

kendala yang ditemukan, kendala yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Pekerjaan stock opname di PT Brataka dan di UD Sumber ini 

ditemukan selisih jumlah perhitungan fisik dengan komputer. Hal 

ini dikarenakan jenis dan jumlah persediaan sangat banyak dan 

penempatan persediaan yang tidak rapi sehingga persediaan 

terpencar-pencar. 

2. Dalam melakukan review PT Sweet Resto Internal, penghitungan 

arus kas dilakukan dengan salah karena tidak sesuai dengan 

metode yang dituliskan. 

3. Dalam melakukan audit khusus di UD Sumber Inti, data 

persediaan yang akan ditarik maju sangat banyak sehingga 

membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan tarik maju 

data persediaan UD Sumber Inti 
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3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi atas kendala-kendala yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. Selisih jumlah perhitungan fisik dengan jumlah persediaan 

komputer PT Brataka selanjutnya dilakukan penghitungan 

kembali persediaan yang terdapat selisih oleh petugas gudang 

yang berbeda dengan didampingi oleh kepala gudang.  

2. Bertanya pada senior tentang arus kas yang dilakukan sudah 

benar atau belum dan menghitung ulang arus kas dengan cara 

manual. 

3. Dalam melakukan audit khusus tarik maju persediaan di UD 

Sumber Inti yang sangat banyak maka ketua tim menambah 

jumlah auditor dalam melakukan audit khusus tarik maju agar 

dapat diselesaikan dengan cepat. 
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